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ABSTRAK

Tujuan dari riset ini guna mengetahui pengaruh ,
kepemilikan manajerial dan institusional, komisaris
independen serta kommite audit kepada financial
distress pada industri sektor pabrik otomotif serta
komponennya yang tertera di BEI rentang waktu
2014- 2019. Riset ini bersampel 7 industri sektor
pabrik otomotif serta komponennya yang tertera di
BEI dengan tahun observasi rentang waktu tahun
2014- 2019. Hingga didapat informasi penelitain 42
data. Sampel ditarik memakai purposive sampling.
Analisa informasi merupakan memakai regresi linier
berganda. Dari riset ini membuktikan hasil kalau
elastis kepemilikan manajerial memiliki akibat
kepada financial distress. Kepemilikan institutional
sanggup pengaruhi financial dstress. Komisaris
indepeden mempengaruhi kepada financial distress.
Demikian pula dengan commite audit memiliki akibat
kepada financial distress. Dengan cara bersama-
sama Kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, komisaris independen serta commite
audit mempengaruhi financial distress
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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of managerial
ownership, institutional ownership, independent

commissioners and audit committees on financial
distress in companies in the automotive industry
sector and their components listed on the Indonesia
Stock Exchange for the 2014- 2019 period. The
sample used was 7 companies in the automotive
industry sector and their components listed on the
Indonesia Stock Exchange with the number of
observations during the 2014- 2019 period so that the
keseluruhan research informasi was 42. The sampling
technique used purposive sampling. Analysis of the
informasi used is multiple linear regression. The
results showed that managerial ownership had an
effect on financial distress. Institutional ownership has
an effect on financial distress. Independent
commissioners have an effect on financial distress.
The audit committee has an effect on financial
distress. Managerial ownership, institutional
ownership, independent commissioners and audit
committees Elave a joint effect on the financial
distress of companies in the Automotive Industry
Sector and its Components Listed on the Indonesia
Stock Exchange for the 2014- 2019 period.

PENDAHULUAN

Peristiwa krisis ekonomi yang melanda Asia membawa dampak
terhadap kondisi ekonomi Indonesia, tahun 1997-1998. Pada tahun ini
memberikan dampak secara luas terhadap ekonomi bahkan sampai
memperburuk kondisi perekonomian dan keuangan negara. Dampak ini
dirasakan secara luas disegala sektor. Peristiwa ini merupakan kejadian
yang vyang terburuk yang dialami oleh dibeberapa negara bahkan
Indonesia. Peristaiwa ekonomi ini mengakibatan adanya inflasi ekonomi
yang mempengaruhi di segala sektor. Sejak peristiwa ini banyak pihak
yang mulai memperhatikan pentingnya tata kelola perusahaan, dikenal
juga dengan corporate governance (CG). Isu CG di Indonesia mulai
menjadi perhatian oleh semua kalangan,baik bagi akademisi maupun
praktisi. Tata keloal perusahaan merupakan hal yang penting untuk
diperhatikan sebagai faktor untuk memberikan indikasi keberlanjutan
perusahaan. Pertumbuhan perusahaan juga ditentukan oleh tingkat
profitabilitas untuk mempertahankan kestabilan perusahaan. Perusahaan
dapat bertahan jika bisa menjaga hubungan baik dengan stakeholder, dan
harus dapat menjaga hubungan baik. Dalam penelitiannya Rachmawati et
al., (2020) mengungapkan bahwa perusahaan akan bisa bertahan
apabila bisa menjaga hubungan baik pada stajeholder. Selanjutnya
(Hartianah, 2017) mengunkapkan bahwa ElGood Corporate
Governance (GCG) adalah suatu mekanisme untuk memeilhara
hubungan baik dwan para stakeholders guna mencapai tujuan
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perusahaan. Tentunya, dengan adanya tata kelola yang baik maka
kepentingan para stakeholder dapat tepenuhi dan perusahaan dapat
menghindari dari kondisi kesulitan keuangan yang dapat mengakibatkan
kondisi kebangkrutan perusahaan, yang dikenal dengan istilah Financial
distress. Financial distress mencerminkan indikasi memburuknya
keadaan posisi keuangan. Pada kondisi ini memaksa perusahan
melalukan tindakan penyelamatan keuangan dengan berbagai upaya
seperti pelepasan aset dibawah harga wajar, biaya likuidasi yang tinggi
bagi perusahaan tidak sanggup lagi memenuhi utang jangka pendek dan
panjang (Wahyuningsih, 2020). Jika sudah pada konsisi ini maka
perusahaan sudah dikategorikan menjadi bangkrut (Priantana, 2011).

LANDASAN TEORI

Agency Theory; Struktur GCG dan Financial Distress

Hubungan principal (pemilik) dan agen dalam perusahaan dijelaskan oleh
teori keagenan. Pemilik perusahaan dalam hal ini ditandai dengan
kepemilikan saham perusahan, sementara agen dalah pihak mempunyai
kontrak untuk menjalani tugas dari principal. Antara principal dan afen
mempunyai tujuan yang berbda. Principal mempunyai tujuan jangka
panjang, bagaimana perusahaan tetap berkelanjutan dan meingatkan nilai
perusahaan dengan cara meningkatkan tata kelola perusahaan.
Sebaliknya agen mempunyai kepentingan jangka pendek misalnya
meningkatkan prestasi kerja atau pencapaian laba jangka pendek.
Pertentang tujuan ini dikenal dengan konflik. Konfilk ini sangat penting
untuk dikelalo agar tujuan perusahaan bisa tercapai. Ada kalanya Agen
bertindak tidak memberkan informasi (asimetri informasi) yang lengkap
terhadap principal maupun stakeholde maka akan menimbulkan biaya
agensi vyang tinggi. Perusahaan memerlukan komite audit untuk
mengawasi kinerja agen. Disamping itu juga mengakibatkan biaya
pengawasan yang tinggi. Struktur kepemilikan antara manjerial dan
institusi juga akan mempengaruhi kondisi keuaangan perusahaan
(Rokhlinasari, 2017). Agensi teori juga menjelaskan bagimana manajer
bertindak sebagai pengambil keputusan keuZngan, seperi keputusan
investai, pendanaan dan kebijakan dividen (Handayati & Malang,
2017) Keputusan keuangan yang diambil oleh manajer sangatlan
ditentukan oleh informasi yang disampaikan oleh pihak agen ke principal.

METODE PENELITIAN
Metode Analisis
Analsisi data menggunakan metode Rasio dengan pengujian Statistika
Deskriptif. Pengujian dilakukan dengan secara bertuflt-turut selama 6
tahun dari 2014-2019. Sehingga dapat diketahui hubungan antar
variabel. Uji hipotesis menggunakan model regresi yang
dirumuskan :
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Y=a+ B1Xs+ B2Xa+ B3Xz+ BaXa+ €

Dimana:
a = constanta
BiB2B3fs = Koefisien regresi
X1 = Kepemilikan manajerial
X2 = Kepemilikan institusional

comisaris independent
comite Audit
= Standar Eror

X3
X
e

H ASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil diskriptif statistik dapat dijelaskan berikut ini; Kriteria dalam
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
Uji Normalitas
Gambar 1.

Normal P-P Flot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Financial Distress
10

Expected Cum Prob

8z

o4 o8
Observed Cum Prab

Sumber @ Data Diolah, 2021

Dilihat dari gambar 1 dapat diejelaskan sebaran data yang
mengelilingi garis diagonal dan searah dengan arah garis, berarti
asumsi normalitas untuk model regresion ini terp@iBhi. Sebaran data
yang berada kisaran garis diagonal dan searah, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari garis
diagonal, model regresi tidak dapat memenuhi asumsi normalitas
data.

Uji Heteroskedastisitas

Buat melaksanakan pengujian ada ataupun tidaknya heteroskedastisitas,
bisa dicoba dengan analisa diagram scatterplot, yang ialah bentfF} regresi
guna melihat terjalin ataupun tidaknya heteroskedastisitas. Bila tidak
terdapat pola yang nyata dan titik- titik menyebar diatas serta dibawah nilai
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0 pada sumbu Y, hingga tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada lukisan 2
Selanjutnya bisa diamati hasil pengetesan heteroskedastisitas:

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Financial Distress

a g

Rugression Studentized Residual
1 £
)

3 } 1
[
Regression Standardized Predicted Value

Dilihat dari gambar Z, scatter piot telan membentuk titik- titik
yang tersebar acak dengan pola terbentuk dengan jelas. Dapat
disimpulkan bahwa wuji pada studi ini bebas dari masalah
heteroskedastisitas. Dari hasilpengujian ini maka dapat dikatakan
bahwa tidak ditemukannya pelanggaran terhadap asumsi regresi
klasik. Dapat dismpulkan bahwa pengujian ini secara statistik telah
memenuhi uji asumsi maka analsisi dapat diteruskan.

Analisis Regresi Berganda
Guna mengetahui besaran pengaruh variabel digunakan Analisis
regresi berganda. Hasil ini §Epat dijelaskan di table 1
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t

Sig.

Model B Std. Error Beta
1 Konstant 5.751 .853 6.742 .000
Kepemilikan Manajer -2.940 .565 -.709 -5.203 .000
Kepemilikan Institusil -1.707 .399 -.521 -4.274 .000
Komisaris Independen .280 .133 452 2.111 .042
Komite Audit -1.434 .293  -1.111 -4.900 .000

Table 1 bisa dipresentasikan hasilnya bahwa terdapat nilai kontanta
sebesar 5.751. Hal ini menujukan bahwa dalam studi ini jika semua
variable diasumsikan bernilai nol maka GCG dapat bepengaruh sebesar
5.751. Koefisien variabel kepemilikan manjerial mempunyai nilai -2,940.
Hal ini menunjukan bahwa varibel ini menunjukan pengaruh negatif
terhadap GCG. Dapat diartikan bahwa da hbungan terbalik natara
kemepilikan manjerial terhadap GCG. Selanjutnya kepemilikan institusionel
dan komite audit bepengaruh negatif sementara Komisaris independen
berpengaruh posisti. Dari hasil perhitungan ini dapat diformulasikan
regresi linier berganda berikut ini :

Journal Bima (Business, Management And Accounting), Vol. XX No. ¥ 2020 page: 1 - 12| 71




ISSN : 2721-2971 e-ISSN : 2721-267X
Y= 5,751- 2,940X; - 1,707 X2+ 0,280X3- 1,434 X4 + e

Koefisien Determinasi (R?)
Digunakan dengan tujuan untuk menentukan persentase hubungan

Ehtar variabel bebas. Hasil perhitungan determinan ditunjukan
pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Determinasi
Model Summary

R R Square Adjusted R Std. Error of
Model Square the Estimate
1 .7612 .578 .533 313

Hasil pengujian yang terlihat di tabel 2, nilai koefisien determinasi
0,533. Hasil ini menyiratkan bahwa variabel yang diteliti pada studi ini
mampu mempengaruhi Financial distress senilai 53,3 %. Dapat
disimpulkan sebesar 46,7 % ada berbagai factor yang berpengaruh yang
tidak diteliti.

Pembahasan
Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Financial distress

Hasil uji yang sudah dilakukan dalam studi ini menunjukan hasil
kalau elastis kepemilikan manajerial mempengaruhi inancial distress,
denan nilainya 0, 000 yang membuktikan angka ini lebih kecil dari
derajat signifikansi 5% (0. 05). Tingkatan penting ini memantapkan
hipotesisi yang diajukan serta menerima anggapan hipotesis 1 (H1).
Dalam filosofi keagenan dibilang kalau bila industri menginginkankan
pengurusan industri yang bagus, hingga wajib terdapat pembelahan
antara kebutuhan antara pemegang sahama serta pihak manajemen.
Pada riset ini searah dengan biro theory. Pembelahan itu diharapkan
bermaksud pemilik mendapatkan profit yang maksimum dengan
bayaran yang seefisien bisa jadi dengan dikelolanya industri oleh SDM
yang professional (Fathonah, 2017). Terdapatnya kepemilikan
manajerial hendak membantu manajemen selaku owner serta pula
selaku daya handal yang hendak melaksanakan operasional perusahaan.
Hasil riset ini didukung oleh peneltian (Sastriana&amp; Fuad, 2013);
(sHernadianto, Yusmaniarti, (2020) yang melaporkan kalau kepemilikan
administratif mempengaruhi minus secara penting kepada financial
distress. Maksudnya antara kepemikikan manajeria dengan financial
distress memiliki ikatan menjempalit. Perihal ini bisa dimaksud kalau
menyusutnya kememilikan administratif hendak merendahkan kesulitan
kondisi keuangan.

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Financial distress
Berdasarkan pengujian membuktikan hasil bahwasanya kepemilikan
institusional berpengaruh terhadap kesulitan keuandfB dengan tingkat
signifikan sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 maka dapat
dikatakan hipofﬁis kedua (H2) dapat diterima, artinya kepemilikan
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institusional berpengaruh terhadap financial distress. Kepemilikan
institusional yang semakin besar berdampak pada pemaksimalan
kekayaan perusahaan vyang semakin efisien, sehingga potensi
kesulitan keuangan dapat diminimalkan. Studi ini sesuai dengan agency
theory, semakin tinggi Kepemilikian institusional dapat dijadikan
suatu pengawasan atau memonitor manajer dalam melaksanakan
aktivitas peusahaan. Pengawasan yang dilakukan oleh isntitusional
dapat ditingkatkan secara optima dan efisien untuk menggunakan
aset atau sumber daya perusahaan dalam melaksanakan
operasional perusahaan. Pemaksimalan pengawasan terhadap
manajer maka financial disters dapat dihindarien. (Aritonang, 2017).
Hasil studi i} didukung studi dari Affiah & Muslih, (2018)
mengungkapkan bahwa Kepemilikan Institusional memiliki pengaruh
yang signifikan dengan arah hubungan negatif terhadap financial
distress. Dengan besarnya porsi kepemilikan nstitusional yang lebih
besar malfd perusahaan dapat mengontrol terhadap opersional lebih
efiseien. Pemegang saham institusional dapat memaksa dan menekan
manajemen agar lebih profesional dan optimal dalam menetapkan
kebijakan dan meningkatkan profitabilitas. (Yusmaniarti, 2019)

Pengaruh Komisaris independen Terhadap Ffinancial distress

Dari hasil perhitungan statistik didiperoleh karena nilai signifikan
lebih kecil dari 0,05 dapat diartikan komisaris independen mempunyai
pengaruh pada financial distress. Dari Hasil pengujian yang dilakukan,
hipotesis ketiga (H3) dapat diterima bahwa komisaris independen mampu
mempengaruhi terhadap financial distress.

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai pihak indenpenden,
komisaris independen memunyai tugas pengawasan terhadap kinerja
manajer. Sikap Independensi dewan komisaris sangat penting dalam
mengawasi aktivitas manajer dalam melaksananakan opersional
perusahaan sehingga kesulitan keuangan perusahaan dapat terhindar.
Komposisi dewan komisaris independen akan menentukan porsi
pengasaan vyang akan dilakukan, sehingga pengambilan keputusan
keuangan dapat dijalankan dengen efektif dan independe. Dapa dikataan
bahwa semakin sedikithya porsi dewan komisaris maka tingat
pengawasan juga akan semakin lemah akibatnya pengawasan atau
monitoring perusahaan juga akan menurun. Dampak yang akan timbul
adalah kemungkinan terjadinya kesulitan keuangan perusahaan.

Sedikitnya porsi komisaris dapat diartikan bahwa fungsi monitor
perusahaan juga rendah, hal ini kan berdampak kepada pengawasan
opersional peruahaan, sehingga tekanan keuangaffakan semakin tinggi
dan kesulitan keuangan bisa terjadi. Penelitian ini didukung oleh
hasil studi (Hanafi & Breliastiti, (2016); Wardani, (2006) yang
berpendapat kesulitan keuangan juga dipengarahui oleh sikap
independensi dewan komisaris

Pengaruh Komitee audit Terhadap Ffinancial distress
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Hasil pengujian menunjukan financial distress fk3a dipengaruhi oleh
Audit comite, hasil perhitungan menunjukan nilai lebih kecil dari 0,05
hipotesis keempat (H4) dapat diterima yang bahwa komite audit
berpengaruh signifikan terhadap financial distress.

(3 Dalam penelitian Diantini, (2018) mengungkapkan bahwa
ketergantungan sumber daya theory berargumef) fungsi efektifitas
pengawasan yanglHilakukan oleh comite Audit akan dipengaruhi
oleh jumlah besar atau kecilnya anggota komite dalam
perusahaan. Jumlah komite aduit yang besar dapat meningkatkan
Efektivitas Komite, Masalah-masalah besar yang dihadapi perusahaan
akan dapat diangani dengan adanya sumber daya yang besar pula.
Keberagaman komite dalam hal penegtahuan, pemahaman dan
pengalaman kerja yang lama akan mampu memberikan kontribusi
terhadap pengawsan kondisi operasinal dan keuangan perusahaan
(Hernadianto, dkk, 2020).

Dalam teori keagenan menjelaskan bahwa para pemegang saham
juga membutuhkan pihak independen seperti auditor sebagai pihak
independen untuk mengeluarkan opini terhadap annual report
perusahaan. Pihak auditor adalah pihak yang akan memberikan opini
atau rekoemndasi atas legaslitas kinerja manajer sehingga hal ini
menjadi dasar untuk penetapan insenftif bagi manajemen atas kinerja
mereka. Informasi keuangan yang disampaikan oloh manjemen berupa
laporan keuangan kepada pihak pemegang saham memerlukan legalitas
yang ditandai dari laporan auditor. Pihak stakholder lainnya seperti
kreditur juga membutuhkan informasi tentang kondisi keuangan
perusahaan, karena sehubungan dengan informasi kesanggupan
perusahaan melunasi utang jangka pendeknya. Selain itu pihak kreditur
juga ingin keyakinan bahwa dana yang diberikan dikelola baik. Komite
audit sangat diperlukan untuk menjamin keuangan telah dikelola dengan baik
oleh manajer perusahaan dan kesulitan keuangan perusahaan dapat dihindari.
Hasil studi ini didukung oleh studi sebelumnya misalnya (Alifianti
H. P. & Chariri, 2017) dinyatakan Komite Audit dalam suatu
perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap Financial distress.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komisaris
Independen dan Komite Audit Terhadap Financial distress
Berlandaskan hasil pengujian secara simultan dapat didfflati
terdapatnya akibat sebagai bersama- sama dari bentuk good
corporate governance yang terdiri dari kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, komisaris independen serta panitia audit
kepada financial distress (riset pada sector pabrik otomotif serta
komponennya yang tertera di pasar uang dampak indonesia
rentang waktu 2014- 2019) sebab arfika signiifkan sebesar 0, 021
lebih kecil dari 0, 05. Sturktur Good Corporate Governance
diprosikan dengan Kepemilikan  Institusional, Kepemilikan
manajerial, komisaris independen, serta comite Audit. Hasil
penelitia ini men.ﬂbuktikan kalau dengan cara bersama- sama
1
74 | Susena, K. (2015). The Influence Of Innovabtion And Creabivity Traders On Consumer's
Repurchasing...




ISSN : 2721-2971 e-ISSN : 2721-267X

bentuk GGC mempengaruhi kepada financial distress Riset ini
didukung dari bebrapa riset misalnya s(Yusmaniarti, dkk, (2020);
(Purwanto et al., 2020)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Disimpulkan jika financial distress industri sektor Pabrik Otomotif
Serta komponennya yang tertera di Pasar uang Bursa Efek Indonesia
dipengaruhi dengan cara positif oleh kepemilikan manajerial , kepemilikan
institusional, komisaris bebas serta komite audit.

Saran

Saran bagi penelti yang akan datang dengan tema serupa,
hendaknya menambah variabel seperti partisipasi pemilik, sekretaris
perusahaan, serta ratio dewan direksi yang dipegang pemegang saham
terbesar dan menggunakan indikator lain dalam mengukur financial
distress; arus kas, return saham, likuiditas, . Disarankan juga untuk dan
memperluas tahun penelitian.
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